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RINGKASAN 

Lamun (Seagrass) termasuk tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 

hidup terendam dalam kolom air dan berkembang dengan baik di perairan laut 

dangkal. Hamparan lamun sebagai ekosistem utama pada suatu kawasan pesisir 

disebut padang lamun. Fungsi ekologis padang lamun adalah sebagai sumber utama 

produktivitas primer, menstabilkan dasar perairan dengan sistem perakarannya 

yang dapat menangkap sedimen (trapping sediment), tempat berlindung bagi biota 

laut, tempat perkembang biakan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground), 

serta sumber makanan (feeding ground) bagi biota perairan laut, pelindung 

pantai,dengan cara meredam arus, penghasil oksigen dan mereduksi CO2 di dasar 

perairan. Saat ini padang lamun kondisinya terancam baik secara alami maupun 

oleh aktifitas manusia. Rusaknya padang lamun cukup mengkhawatirkan sehingga 

perlu dilakukan pengamatan untuk kondisi kesehatan padang lamun secara 

berkelanjutan yang merupakan salah satu upaya untuk mengurangi terjadinya 

kerusakan padang lamun serta mengembalikan fungsi padang lamun sebagai asuhan 

untuk beberapa jenis biota perairan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kerapatan 

lamun, mengetahui status kondisi padang lamun , menganalisis kondisi lingkungan 

parameter kimia dan fisika di Pulau Kerayaan. Penelitian ini dilakukan pada 3 titik 

stasiun menggunakan metode Seagrass Watch untuk mengambilan data lamun 

Pengambilan parameter fisik – kimia perairan dilakukan secara insitu.  

Hasil dari penelitian ditemukan 5 jenis lamun yang tersebar pada 3 stasiun 

penelitian yakni Halophila ovalis, Halophila minor, Halodule uninervis, Enhalus 

acroides dan Thalassia hemprincii. Kerapatan lamun yang tertinggi terdapat pada 

stasiun 1 sebesar 178,08 ind/m2 yang termasuk skala 5 dengan kategori sangat rapat, 

sedangkan kerapatan lamun terendah terdapat pada stasiun 2 sebesar 24,88 ind/m2 

yang termasuk skala 1 dengan kategori sangat jarang.  

Hasil pengukuran parameter fisika – kimia perairan pada ketiga stasiun 

yakni: suhu berkisar antara 27,9 – 28,03 C, kecerahan <1 meter, kedalaman <1 

meter, substrat yang memiliki tekstur pasir sedikit kerikil hingga pasir kerikil, 

salinitas berkisar antara 31,05 – 31, 63 ‰, pH berkisar antara 7,02 – 7,11 dan DO 

yang berkisar antara 7,5 – 8 ml/L. 
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